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SABSTRACT

Background and Objective

The Maternal Mortality Rate in Indonesia is still high because it has not reached the 2015
target. The high maternal and infant mortality rates can be influenced by knowledge,
attitudes and adherence to Antenatal Care visits for pregnant women. The purpose of this
study was to determine the relationship of knowledge and attitudes of pregnant women
about the danger signs of pregnancy with Antenatal Care (ANC) compliance in third
trimester at Air Tawar Public Health Center, Padang City in 2018.

Method
Quantitative research with cross sectional design was carried out in the working area of
Air Tawar Public Health Center' from March 2018-January 2019. The research
respondents were 38 people of third trimester pregnant women. The research instrument
used was a questionnaire. Data analysis was univariate and bivariate using chi-square
analysis.

Results

The results showed that 21.1% of respondents did not comply ANC visits with less
knowledge (77.8%) and with good knowledge (3.4%), and had a negative attitude
(41.7%) and hada positive attitude (11, 5%).. The'results of bivariate analysis showed that
there was a relationship_ between knowledge (p = 0,000) and there was no relationship
between attitudes (p = 0.81) and adherence to Antenatal Care visits.

Conclusion

There is a relationship between knowledge of pregnancy danger signs and adherence to
Antenatal Care visits in third trimester pregnant women and there is no relationship
between attitudes of danger sign pregnancy and adherence to Antenatal Care visits in
third trimester pregnant women.
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Latar belakang dan Tujuan Penelitian

Angka Kematian Ibu di Indonesia masih dalam kategori tinggi karena belum mencapai
target tahun 2015. Tingginya angka kematian ibu dan bayi dapat dipengaruhi oleh
pengetahuan, sikap dan kepatuhan kunjungan Antenatal Care pada ibu hamil. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan Antenatal Care (ANC) pada Trimester
111 di Puskesmas Air Tawar Kota Padang tahun 2018.

Metode
Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional, dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Air Tawar dari bulan Maret 2018 - Januari 2019. Responden penelitian adalah
ibu hamil Trimester 111 sebanyak 38 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
kuesioner. Analisis data secara univariat dan bivariat dengan menggunakan analisis chi-
square.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 21,1% responden tidak patuh melakukan kunjungan
ANC dengan pengetahuan kurang (77,8%) dan dengan pengetahuan baik (3,4%), serta
memiliki sikap negatif (41,7%) dan memiliki sikap positif(11,5%). Hasil analisis bivariat
menunjukkan terdapat ‘hubungan antara pengetahuan-.(p=0,000) dan tidak terdapat
hubungan antara sikap (p=0,81) dengan kepatuhan kunjungan Antenatal Care.

Kesimpulan

Terdapat hubungan antara pengetahuan tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan
kunjungan Antenatal Care pada ibu hamil Trimester Il dan tidak terdapat hubungan
antara sikap tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan kunjungan Antenatal Care pada
ibu hamil Trimester 111
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